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Kanak-kanak : periode perkembangan anak masa pra sekolah (usia antara 2-6 

tahun) 

Kancah   : ajang, tempat 

Karikatural   : bersifat karikatur atau lucu 

Kawak-kawak   : sudah tua sekali 

Keki    : merasa tidak senang 
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Legal    : sesuatu dengan peraturan perundang-undangan atau hukum 

Lika-liku   : hambatan 

Liong : tiruan naga besar untuk pertunjukan arak-arakan Tahun Besar 

Cina 

Lurik    : kain tenun yang coraknya berjalur-jalur 

Luwes    : pantas dan menarik 

Madani   : berhubungan dengan hak-hak sipil 

Mangkir   : tidak datang atau absen 

Manifestasi   : perwujudan sebagai suatu pernyataan perasaan atau pendapat 

Manifesto : pernyataan terbuka tentang tujuan dan pandangan seseorang atau 

suatu kelompok 

Meditasi   : pemusatan pikiran dan perasaan untuk mencapai sesuatu 

Menembang   : menyanyikan tembang 

Menjajal   : mencoba atau menguji atau mengetes 

Monoton   : berulang-ulang, tidak ada ragamnya 

Multidimensional  : mempunyai berbagai segi 

Muspra   : sia-sia 

Naik daun   : terkenal atau popular 

Nasionalisme   : paham (ajaran) untuk mencintai bangsa dan negara sendiri 

Nekat    : berkeras hati 

Network   : jaringan kerja sama 

Ngamen   : berkeliling untuk mencari uang 
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Nini Thowok   : boneka perempuan 

Nyeleneh   : aneh 

Nyentrik   : unik 

Orientasi   : peninjauan untuk menentukan sikap yang tepat dan benar 

Pagelaran : suatu kegiatan dalam rangka mempertunjukan karya seni kepada 

orang lain agar mendapatkan tanggapan dan penilaian 

Pakem    : aturan yang kuat 

Paras    : rupa muka 

Payet    : hiasan berkilap berbentuk bulat kecil 

Pawakan   : bentuk 

Pawang : orang yang memiliki keahlian istimewa yang berkaitan dengan 

hal tertentu 

Pelawak   : orang yang suka melucu 

Pembredelan   : penghentian penerbitan, peredaran, atau penyiaran secara paksa 

Pentatonis   : not musik yang terdiri dari lima nada 

Peranakan Tionghoa  : keturunan anak negeri dengan orang Tionghoa 

Pilar    : dasar, induk, tiang penguat 

Project : rencana pekerjaan dengan sasaran khusus dengan penyelesaian 

yang tegas 

Prostitusi : pertukaran hubungan seksual dengan uang atau hadiah sebagai 

transaksi perdagangan 

Pundi-pundi   : kantong kecil tempat uang 
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Putar otak   : memikirkan kembali 

Reformasi : perubahan secara drastic untuk perbaikan dalam suatu masyarakat 

atau negara 

Representasi   : perbuatan mewakili 

Rezim    : tata pemerintahan negara 

Ritual    : berkenaan dengan suatu acara khusus 

Saru    : tidak sopan 

Sangu    : bekal 

Sejawat   : sepekerjaan, sejabatan 

Sentimen : pendapat atau pandangan yang didasarkan pada perasaan emosi 

yang berlebih 

Sesaji    : makanan yang disajikan kepada makhluk halus 

Show    : pertunjukan 

Slepe    : ikat pinggang tradisional 

Spiritualisme   : aliran filsafat yang mengutamakan kerohanian 

Strategi   : rencana yang cermat untuk mencapai sasaran yang dituju 

Swasensor   : upaya yang dilakukan untuk memilah-milah sesuatu 

Tegang saraf   : amarah 

Tembong   : tahi lalat   

Toapekong   : gambar patung dewa yang dipuja di dalam Klenteng 

Topo pepe   : berjemur diri 

Totok Tionghoa  : orang asli dari Cina 
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Tranvestism   : pengubahan gender atau jenis kelamin 

Verifikasi   : pemeriksaan tentang kebenaran  

Warok    : pendekar atau jagoan berkelahi yang disegani 

Workshop : pertemuan antara para ahli atau orang-orang umum untuk 

membahas masalah praktis atau yang bersangkutan dengan bidang 

ahlinya 
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ASITA    : Asosiasi Travel Agen 

ASTI    : Akademi Seni Tari Indonesia 

Bappenas   : Badan Perencanaan Pembangunan Nasional 

Deparpostel   : Departemen Pariwisata, Pos, dan Telekomunikasi 

Depdagri   :Departemen Dalam Negeri 

Depdikbud   : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

Deplu    : Departemen Luar Negeri 

G30S    : Gerakan 30 September  

KBRI    : Kedutaan Besar Republik Indonesia 

KENSI    : Kongres Importir Nasional Seluruh Indonesia 

KK    : Kepala Keluarga 

KTP    : Kartu Tanda Penduduk 

LKJ    : Lembaga Kebudayaan Jawi 

LSM    : Lembaga Swadaya Masyarakat 

MenkoKesra   : Menteri Koordinator bidang Kesejahteraan Rakyat  

MPRS    : Majelis Permusyawaratan Rakyat Sementara 

PELITA   : Pembangunan Lima Tahun 

PHRI    : Persatuan Hotel dan Restauran Indonesia 

PKI    : Partai Komunis Indonesia 
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PPI    : Persatuan Pelajar Indonesia 

PRRI/ Permesta : Pemerintahan Revolusioner Republik Indonesia/ Perjuangan 

Rakyat Semesta 

REPELITA   : Rencana Pembangunan Lima Tahun 

SAR    : Sarana Angkutan Rakyat 

SARA    : Suku, Agama, Ras, dan Antar golongan 

SBKRI    : Surat Bukti Kewarganegaraan Republik Indonesia 

SMA    : Sekolah Menengah Atas 

SMKI    : Sekolah Menengah Karawitan Indonesia 

SMP    : Sekolah Menengah Pertama 

SMTA    : Sekolah Menengah Tingkat Atas 

SMTP    : Sekolah Menengah Tingkat Pertama 

TK    : Taman Kanak-kanak 

TVRI    : Televisi Republik Indonesia 
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